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ABSTRAK

Pesantren kilat adalah metode pendidikan agama Islam yang intensif dan efektif
dalam waktu yang singkat untuk meningkatkan keimanan serta wawasan keislaman
para siswa. Pengabdian ini bertujuan untuk mendampingi pelaksanaan pesantren
kilat di SD Negeri Plancungan dengan menitikberatkan pada peningkatan kualitas
pengajaran, pembelajaran, dan pengelolaan kegiatan. Metode pelaksanaan
pendampingan dilakukan melalui kegiatan mahasiswa KKNT. Pendekatan
partisipatif diterapkan dalam pendampingan ini, dengan melibatkan mahasiswa
KKNT, para pengajar, dan siswa. Kegiatan pendampingan yang dilakukan meliputi
perancangan program pengajaran, pelatihan bagi para pengajar, dan evaluasi
berkala pada siswa. Hasil dari kegiatan pendampingan ini menunjukkan adanya
peningkatan yang baik dalam berbagai aspek, termasuk pemahaman ilmu agama,
praktik ibadah, dan pembentukan karakter siswa. Pendampingan ini memberikan
dampak positif untuk turut meningkatkan mutu pendidikan agama di sekolah melalui
pesantren kilat, sekaligus menjadi dasar bagi pengembangan lebih lanjut dalam
memperkuat pendidikan karakter dan nilai-nilai keislaman bagi para siswa.

Kata Kunci: pendampingan; pesantren kilat; siswa; sekolah dasar

Abstract: Pesantren kilat is an intensive and effective Islamic religious education
method in a short time to improve students' faith and Islamic insight. This service
aims to assist the implementation of pesantren kilat at SD Negeri Plancungan by
emphasizing the improvement of teaching quality, learning, and activity
management. The method of implementing the assistance is carried out through
KKNT student activities. A participatory approach is applied in this assistance,
involving KKNT students, teachers, and students. The assistance activities carried
out include designing teaching programs, training for teachers, and periodic
evaluations of students. The results of this assistance activity show a good
improvement in various aspects, including understanding of religious knowledge,
worship practices, and character formation of students. This assistance has a
positive impact on improving the quality of religious education in schools through
pesantren kilat, as well as being the basis for further development in strengthening
character education and Islamic values for students.
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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan memegang peran penting dalam keberlangsungan dan kemajuan
suatu bangsa. Untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas, diperlukan upaya yang
terencana dan disadari guna menciptakan proses pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik secara aktif mengembangkan potensinya. Dengan demikian, mereka
dapat memiliki kekuatan spiritual dalam beragama, kemampuan mengendalikan diri,
kepribadian yang baik, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang bermanfaat
bagi diri sendiri maupun masyarakat (Kinesti et al., 2021). Pendidikan dasar adalah
fondasi utama dalam sistem pendidikan yang memiliki peran krusial dalam membentuk
masa depan anak-anak. Pendidikan dasar bukan hanya sekadar menyampaikan
pengetahuan akademik, tetapi juga berperan dalam membentuk karakter, mengasah
keterampilan sosial dan emosional, serta mempersiapkan anak-anak untuk masa depan
yang lebih cerah dan berkelanjutan (Lessy et al., 2024). SD Negeri Plancungan, yang
berlokasi di Desa Plancungan, Slahung, Ponorogo, Jawa Timur, merupakan salah satu
institusi pendidikan yang telah lama menjadi wadah bagi perkembangan tradisi
keilmuan dan keagamaan.

Pendidikan agama menghadapi tantangan besar di era saat ini, mulai dari
derasnya arus globalisasi, pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang didukung oleh munculnya berbagai media sosial, hingga pergaulan bebas. Selain
itu, lemahnya peran orang tua dalam memberikan pendidikan agama kepada anak-
anaknya juga menjadi faktor penting, salah satunya terlihat dari keputusan untuk
memasukkan anak ke lembaga pendidikan yang memiliki program pesantren kilat.
Pesantren kilat adalah suatu kegiatan yang diadakan oleh lembaga pendidikan untuk
belajar agama secara memadai dalam waktu yang singkat, biasanya dilaksanakan pada
saat bulan Ramadhan (Sari, 2014). Dalam hal ini, keluarga dan teman sebaya turut
berperan dalam kegiatan pesantren kilat. Siswa dalam melakukan suatu tindakan akan
dipengaruhi oleh agen sosial, yang membantu mereka dalam menginterpretasikan nilai-
nilai keagamaan selama mengikuti kegiatan tersebut (Patimah, 2019).

Pelaksanaan kegiatan pesantren kilat dan bimbingan agama mengintegrasikan
nilai-nilai dalam profil pelajar Pancasila. Hal ini sangat relevan serta sejalan dengan
upaya pemerintah Indonesia dalam mengimplementasikan pendidikan karakter di
tingkat sekolah maupun perguruan tinggi (Jamaludin, S, Amus, & Hasdin, 2022).
Melalui pendidikan agama, pemahaman teologi Islam dapat menginspirasi perumusan
kurikulum, perancangan proses pembelajaran, pengembangan kelembagaan, serta
peningkatan profesionalisme guru (Suyatno, 2015). Proses ini berperan dalam
membantu keluarga maupun pemerintah dalam membentuk individu yang selaras
dengan nilai-nilai keagamaan. Hal ini dilakukan melalui penerapan nilai-nilai dalam profil
pelajar Pancasila, sehingga peserta didik dapat memiliki karakter yang kuat melalui
pendidikan agama.

Pendidikan agama bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai Islam guna
membentuk individu yang taat kepada Allah Swt. dan mandiri sebagai khalifatullah fil
ard. Dalam prosesnya, diperlukan hubungan yang harmonis antara lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Lembaga pendidikan Islam nonformal yang ada di
masyarakat berfungsi sebagai pelengkap bagi pendidikan agama di lingkungan
keluarga maupun sekolah. Pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh lembaga

11 | “Pendampingan Pecantron Kilat... " — Sup, Ramaluddin, Bin Latkari, Umam, Syameuri & Makfuds



seperti majelis taklim atau pusat studi Islam memiliki peran strategis, antara lain dalam
meningkatkan pemahaman agama, yang tercermin dari sikap kritis terhadap fenomena
sosial, serta mempererat ukhuwwah Islamiyyah di antara jamaah (Irfan & Bahrudin,
2022).

Salah satu kegiatan keagamaan yang selalu hadir di bulan Ramadhan adalah
pesantren kilat. Pesantren kilat merupakan program pendidikan yang diselenggarakan
dalam waktu singkat selama bulan suci tersebut. Di lembaga pendidikan, program
pesantren kilat bertujuan untuk meningkatkan pemahaman keagamaan, khususnya
dalam aspek keimanan dan ketakwaan (Hasanah, Dewi, Lubis, Lisdayanti, & Saputra,
2023). Hal ini dilakukan melalui pemberian, pemupukan, serta pengembangan
pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, dan pengalaman siswa,
sehingga mereka dapat menjadi khalifah yang terus bertumbuh dalam keimanan dan
ketakwaannya kepada Allah Swit.

Pembelajaran agama Islam di kelas dirasa kurang memadai untuk memperluas
wawasan peserta didik, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah
terbatasnya materi yang hanya mencakup kurikulum yang telah ditetapkan. Oleh karena
itu, implementasi pesantren kilat dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan
pembelajaran pendidikan agama Islam yang belum diperoleh di dalam kelas (Irfan &
Bahrudin, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa peserta memiliki minat yang besar
terhadap kegiatan pesantren kilat, terutama saat sesi tanya jawab mengenai Islam.
Kegiatan tersebut memang menarik bagi siswa karena mereka tertarik dengan isu-isu
terkini yang berkaitan dengan permasalahan keislaman (Dalimunthe, 2020). Pesantren
kilat juga dapat memperkaya pengetahuan dan sikap moderasi beragama secara
interaktif dan menarik. Melalui kegiatan ini, siswa dapat mengembangkan sikap
toleransi, yang berdampak positif bagi remaja Muslim (Dalimunthe, 2020).

Pengabdian ini bertujuan untuk mendampingi pelaksanaan pesantren kilat di SD
Negeri Plancungan dengan menitikberatkan pada peningkatan kualitas pengajaran,
pembelajaran, dan pengelolaan kegiatan, agar dapat terhindar dari perilaku
menyimpang yang tidak sesuai dengan ajaran Islam serta mencegah mereka dari
pengaruh negatif arus globalisasi yang dapat merusak moral anak.

B. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan pendampingan dilakukan melalui kegiatan mahasiswa
KKNT. Mitra dalam pendampingan ini adalah SD Negeri Plancungan, yang berlokasi di
Desa Plancungan, Slahung, Ponorogo, Jawa Timur. Pendekatan partisipatif diterapkan
dalam pendampingan ini, dengan melibatkan mahasiswa KKNT, para pengajar, dan
siswa. Pelaksanaan pendampingan pesantren kilat pada siswa SD Negeri Plancungan
memerlukan perencanaan yang matang dan pelaksanaan yang terstruktur untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Melalui metode yang sistematis, diharapkan siswa
dapat memperoleh pengetahuan agama yang mendalam serta pembinaan akhlak yang
baik yang berguna dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini diawali dengan upacara
pembukaan yang dihadiri oleh seluruh peserta dan panitia, serta penyampaian tujuan
dan aturan selama program berlangsung. Selanjutnya, kegiatan pembelajaran
mencakup berbagai materi keagamaan, seperti Al-Qur'an, hadith, figh, dan sejarah
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Islam. Selain itu, terdapat penyampaian materi moderasi beragama dan toleransi yang
disampaikan oleh mahasiswa KKNT kelompok 21 dan 37.

Gambar 1. Penyampaian Materi oleh Mahasiswa KKNT

Sumber: Dokumentasi Kegiatan, 2025.

Untuk memperdalam pemahaman, diadakan diskusi kelompok agar siswa dapat
mendalami materi yang telah diajarkan (Aulia, Sugiarti, Imelda, Situmeang, & Abdillah,
2024). Selain itu, praktik ibadah juga dilakukan untuk melatih siswa dalam menjalankan
ibadah dan tercapainya keselarasan antara pemahaman konsep dan penerapan ibadah
dalam kehidupan sehari-hari, seperti shalat, wudhu, dan doa (Surawan, Syahmidi,
Anshari, & Luthfi, 2023). Kegiatan ini juga mencakup pengembangan diri melalui
pembinaan akhlak yang bertujuan membentuk karakter siswa yang baik melalui cerita,
role model, dan diskusi.

C.HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peningkatan Kemampuan Beribadah
Siswa mengalami peningkatan yang signifikan dalam menjalankan shalat lima
waktu. Sebelum mengikuti pesantren kilat, beberapa di antara mereka menghadapi
kesulitan dalam menghafal doa-doa serta memahami rukun-rukun shalat dengan
benar. Namun, melalui bimbingan yang intensif, mereka tidak hanya mampu
menghafal tetapi juga memahami makna dari setiap gerakan dan doa dalam shalat.
Latihan rutin dan praktik langsung setiap hari membantu mereka menjadi lebih
disiplin dalam melaksanakan shalat tepat waktu. Selain itu, siswa juga diberikan
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pemahaman tentang tata cara shalat berjamaah yang baik, termasuk peran sebagai
imam maupun makmum yang benar, serta adab yang perlu diperhatikan sebelum
dan setelah shalat.

Pelaksanaan pesantren kilat yang bertepatan dengan bulan Ramadan menjadi
kesempatan bagi siswa untuk lebih memahami dan mengamalkan ibadah puasa
dengan benar. Mereka dibimbing agar dapat menghayati makna puasa, seperti
melatih kesabaran, menahan diri, serta meningkatkan ketakwaan. Selama kegiatan
ini, siswa juga diberikan pemahaman mengenai tata cara sahur dan berbuka puasa
yang sesuai dengan tuntunan, serta sunnah-sunnah yang dianjurkan saat berpuasa.
Dengan pengawasan ketat dari guru, siswa didorong untuk menjalankan puasa
dengan baik serta memahami pentingnya menjaga niat dan keikhlasan dalam ibadah
tersebut.

Kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur'an menunjukkan peningkatan
yang signifikan. Mereka dibimbing dalam memahami tajwid, yaitu ilmu untuk
membaca Al-Qur'an dengan benar (Alam, 2024). Para siswa juga diajarkan tilawah
agar dapat melantunkannya dengan indah (Leu, 2020). Kelas tahsin diadakan setiap
hari untuk memperbaiki serta meningkatkan kualitas bacaan siswa (Rusyd, 2015).
Proses pembelajaran dilakukan secara bertahap, dimulai dari pengenalan huruf
hijaiyah, tanda baca, hingga pelafalan ayat-ayat dengan makhraj yang tepat. Selain
itu, evaluasi rutin dilakukan oleh guru dan mahasiswa KKNT guna memantau
perkembangan siswa serta memberikan umpan balik yang membangun demi
perbaikan bacaan mereka.

Shalat Dhuha juga menjadi fokus dalam pesantren kilat ini. Siswa dibimbing
untuk memahami keutamaan dan manfaat shalat Dhuha sebagai salah satu ibadah
sunah yang dianjurkan dalam Islam. Melalui pembelajaran ini, mereka diajarkan tata
cara pelaksanaan shalat Dhuha yang benar, mulai dari jumlah raka'at, bacaan doa,
hingga waktu terbaik untuk melaksanakannya. Kegiatan ini dilakukan secara rutin
agar siswa terbiasa dan menjadikannya sebagai kebiasaan dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, para guru dan mahasiswa KKNT juga memberikan motivasi kepada
siswa dengan menjelaskan berbagai keutamaan shalat Dhuha, seperti
mendatangkan rezeki dan mendapatkan ampunan dari Allah Swt. Dengan adanya
pembiasaan ini, diharapkan siswa dapat terus menjalankan shalat Dhuha secara
istigomah, baik selama pesantren kilat maupun setelah kembali ke lingkungan
masing-masing.
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Gambar 2. Kegiatan Peningkatan Kemampuan Beribadah

Sumber: Dokumentasi Kegiatan, 2025.

2. Peningkatan Pemahaman Moderasi Beragama dan Toleransi

Pada kegiatan pesantren Kkilat ini, mahasiswa KKNT memberikan materi
mengenai moderasi beragama dan toleransi kepada para siswa. Moderasi beragama
mengajarkan cara beragama secara seimbang, yaitu dengan memahami dan
mengamalkan ajaran agama tanpa bersikap ekstrem, baik ekstremisme kanan
maupun kiri. Pendekatan ini bertujuan untuk membentuk pemahaman yang lebih
terbuka dan tidak membatasi diri pada pandangan yang sempit (Nurdin, 2021).
Toleransi yang juga disampaikan dalam materi tersebut, merupakan sikap dan
tindakan yang menentang diskriminasi terhadap individu atau kelompok yang
berbeda dalam suatu masyarakat. Toleransi mengajarkan untuk saling menghormati
tanpa memaksakan kehendak, serta menghindari sikap yang merasa lebih tinggi,
lebih baik, atau lebih benar dari orang lain, yang justru dapat menimbulkan
ketidaksetujuan dan anti toleransi (Fitriani, 2020).

Moderasi beragama dan toleransi adalah dua nilai yang sangat penting untuk
menciptakan masyarakat yang damai dan harmonis. Moderasi beragama
mengajarkan kita untuk memahami ajaran agama dengan cara yang seimbang,
tanpa terjebak pada pandangan ekstrem. Artinya, kita bisa menjalankan agama
dengan sepenuh hati, namun tetap menghargai dan menghormati keyakinan orang
lain. Dengan cara ini, kita menghindari potensi konflik yang bisa timbul karena
perbedaan pandangan dan lebih fokus pada hal-hal yang dapat menyatukan.
Toleransi, di sisi lain, merupakan kemampuan untuk menerima dan menghargai
perbedaan yang ada, baik itu perbedaan agama, budaya, ras, atau pandangan
hidup. Toleransi mengajarkan kita untuk hidup berdampingan meskipun kita memiliki
banyak perbedaan. Di dunia yang semakin terhubung ini, sikap toleran menjadi
sangat penting agar kita bisa hidup dengan damai tanpa menimbulkan ketegangan
antar kelompok.

Namun, moderasi beragama dan toleransi bukan hanya teori, melainkan
sesuatu yang perlu kita praktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Ketika Kkita
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mempraktikkan moderasi beragama, kita dapat menjalankan ajaran agama kita
dengan penuh kedamaian tanpa harus memaksakan pandangan kita pada orang
lain. Toleransi mengajarkan kita untuk menerima perbedaan dan melihatnya sebagai
kekayaan, bukan sebagai hambatan. Keduanya membantu kita untuk hidup dalam
harmoni meskipun ada banyak perbedaan di sekitar kita. Penting untuk mengajarkan
moderasi beragama dan toleransi sejak dini, terutama kepada anak-anak dan
remaja. Dengan pemahaman yang tepat sejak awal, mereka bisa lebih mudah
menghadapi perbedaan yang ada di dunia ini dengan sikap yang bijaksana.
Pendidikan yang baik akan membantu mereka tumbuh menjadi individu yang
menghargai orang lain, menghormati perbedaan, dan mampu berdialog dengan
penuh pengertian. Sikap ini akan terus mereka bawa hingga dewasa, menciptakan
masyarakat yang lebih damai dan inklusif. Oleh karena itu, moderasi beragama dan
toleransi harus menjadi bagian dari pendidikan sejak usia dini. Melalui kegiatan
seperti pesantren kilat, sekolah, dan kegiatan lainnya, kita bisa menanamkan nilai-
nilai ini kepada generasi muda. Dengan begitu, mereka akan tumbuh menjadi
generasi yang lebih terbuka, lebih saling menghargai, dan lebih mampu hidup dalam
keragaman tanpa terjebak pada sikap intoleransi atau ekstremisme.

Gambar 3. Kegiatan Peningkatan Pemahaman Moderasi Beragama dan Toleransi

Sumber: Dokumentasi Kegiatan, 2025.

3. Pembentukan Karakter

Pesantren kilat ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
agama dan keterampilan ibadah siswa, tetapi juga berperan penting dalam
membentuk karakter mereka menjadi lebih baik. Proses pembentukan karakter ini
dapat dilihat dari berbagai aspek.

Pertama, kegiatan pesantren kilat menekankan siswa untuk berpikir Kritis
melalui diskusi bersama. Berpikir kritis adalah kemampuan seseorang untuk
menganalisis dan memahami suatu masalah secara mendalam sebelum mengambil
keputusan (Egok, 2016). Ini bukan sekadar mencari jawaban, tetapi juga
mempertanyakan, mengevaluasi, dan melihat berbagai sudut pandang sebelum
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menarik kesimpulan. Dengan berpikir kritis, kita bisa lebih bijak dalam memilah
informasi, menghindari kesalahpahaman, dan mencari solusi yang terbaik.
Kemampuan ini juga membantu dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam
menghadapi tantangan, berdiskusi, maupun mengambil keputusan yang lebih
rasional. Selain itu, berpikir kritis juga mendorong kita untuk lebih terbuka terhadap
perbedaan pendapat dan tidak mudah terpengaruh oleh informasi yang belum tentu
benar. Dengan melatih cara berpikir ini, kita bisa menjadi pribadi yang lebih cermat,
kreatif, dan siap menghadapi berbagai situasi dengan lebih baik.

Berpikir kritis juga sangat berperan dalam pembentukan sikap independen
dan rasa tanggung jawab terhadap keputusan yang diambil. Dalam konteks
pendidikan, siswa yang dilatih untuk berpikir kritis akan lebih mampu mengidentifikasi
berbagai informasi yang relevan, membandingkan data yang ada, dan menyusun
argumen yang logis untuk mendukung pandangan mereka. Hal ini tidak hanya
penting dalam proses belajar, tetapi juga dalam kehidupan sosial, di mana
seseorang dituntut untuk membuat keputusan yang mempengaruhi dirinya sendiri
maupun orang lain. Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis membantu siswa
untuk lebih mandiri dalam menyelesaikan masalah dan lebih bijaksana dalam
bertindak.

Selain itu, berpikir kritis juga memperkuat kemampuan untuk beradaptasi
dalam menghadapi perubahan dan perkembangan zaman. Di era informasi seperti
sekarang, kita dihadapkan pada begitu banyak data dan opini yang tersebar luas.
Tanpa keterampilan berpikir kritis, seseorang dapat dengan mudah terjebak dalam
informasi yang salah atau bahkan propaganda yang menyesatkan. Dengan berpikir
kritis, kita dapat memilah informasi yang tepat dan relevan, serta membuat
keputusan yang lebih tepat sasaran. Keterampilan ini sangat penting untuk melatih
generasi muda agar tidak hanya menjadi konsumen informasi yang pasif, tetapi juga
aktif dalam menganalisis dan mengevaluasi informasi yang mereka terima.

Kedua, kegiatan pesantren kilat juga berfokus pada pembentukan akhlak
mulia. Melalui pengajaran nilai-nilai Islam seperti kejujuran, kesabaran, dan kasih
sayang, siswa didorong untuk mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa siswa menjadi lebih sopan
dalam berinteraksi, lebih sabar dalam menghadapi tantangan, dan lebih peduli
terhadap orang lain. Pembentukan akhlak ini menjadi salah satu faktor penting dalam
menciptakan lingkungan yang harmonis dan penuh dengan nilai-nilai positif.

Pembentukan akhlak mulia dalam kegiatan pesantren kilat tidak hanya
terbatas pada pembelajaran teori, tetapi juga melibatkan penerapan nilai-nilai
tersebut dalam aktivitas sehari-hari. Siswa diajak untuk tidak hanya memahami
konsep kejujuran, kesabaran, dan kasih sayang, tetapi juga untuk mempraktikkannya
dalam setiap interaksi mereka dengan sesama. Dalam hal ini, para pendidik
berperan penting sebagai teladan bagi siswa, menunjukkan bagaimana menerapkan
akhlak yang baik dalam kehidupan nyata. Dengan begitu, siswa tidak hanya
diajarkan untuk menjadi pribadi yang baik secara teori, tetapi juga dilatih untuk
menjadi pribadi yang baik dalam praktik kehidupan sehari-hari.

Selain itu, pembentukan akhlak mulia juga membekali siswa dengan
keterampilan sosial yang sangat penting untuk kehidupan mereka di masa depan.
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Siswa yang memiliki akhlak yang baik cenderung lebih mudah beradaptasi dengan
lingkungan sosial, menjalin hubungan yang sehat, dan menyelesaikan konflik dengan
cara yang damai. Sikap saling menghormati dan peduli terhadap orang lain akan
menciptakan suasana yang penuh empati dan kerja sama. Akhlak mulia yang
dibangun sejak dini akan membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga bijak dalam bertindak dan penuh kasih sayang terhadap
sesama, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada terciptanya masyarakat yang
lebih damai dan harmonis.

Ketiga, kegiatan pesantren kilat juga berperan dalam memperkuat rasa
kebersamaan dan solidaritas di antara siswa. Melalui berbagai aktivitas bersama,
seperti tadarus Al-Qur'an, diskusi keagamaan, dan latihan keterampilan sosial, siswa
diajak untuk saling mendukung dan bekerja sama. Hal ini membantu mereka untuk
lebih menghargai perbedaan, meningkatkan rasa tanggung jawab, dan membentuk
karakter yang lebih baik. Dengan demikian, pesantren kilat tidak hanya berfokus
pada aspek spiritual, tetapi juga pada pembentukan karakter sosial yang akan
berguna dalam kehidupan mereka di masyarakat.

Selain itu, pesantren kilat juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk
membangun persahabatan yang lebih erat. Selama kegiatan berlangsung, mereka
hidup bersama dalam suasana yang penuh kekeluargaan, berbagi pengalaman,
serta saling mendukung dalam berbagai aktivitas. Melalui momen-momen
kebersamaan ini, siswa belajar untuk memahami perasaan dan kebutuhan orang
lain, sehingga rasa empati dan kepedulian sosial mereka semakin berkembang.
Kebersamaan yang terjalin di pesantren kilat sering kali berlanjut setelah kegiatan
selesai, menciptakan ikatan persaudaraan yang kuat di antara mereka.

Tak hanya itu, kebersamaan yang terjalin dalam pesantren Kkilat juga
mengajarkan pentingnya gotong royong dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
berbagai kegiatan, seperti membersihkan lingkungan, menyiapkan makanan, atau
menjalankan ibadah secara berjamaah, siswa belajar untuk bekerja sama dan
membagi tugas secara adil. Hal ini menanamkan sikap tanggung jawab serta
semangat kebersamaan yang nantinya dapat mereka terapkan dalam kehidupan
bermasyarakat. Dengan demikian, pesantren kilat menjadi sarana yang efektif dalam
membentuk individu yang tidak hanya religius, tetapi juga memiliki jiwa sosial yang
tinggi.

Kempat, setiap siswa diberikan tugas tertentu selama kegiatan pesantren kilat,
seperti menjaga kebersihan lingkungan, memimpin doa, dan memimpin kelompok
dalam diskusi. Melalui pemberian tanggung jawab ini, siswa belajar untuk lebih
bertanggung jawab terhadap tugas-tugas mereka. Mereka menyadari pentingnya
menyelesaikan setiap tugas dengan baik dan tepat waktu. Sikap tanggung jawab ini
juga terlihat dalam kemandirian mereka dalam menyelesaikan tugas tanpa perlu
pengawasan terus-menerus.

Selain itu, pemberian tanggung jawab selama pesantren kilat juga membantu
siswa untuk mengembangkan keterampilan manajerial dan kepemimpinan. Dengan
memimpin doa atau memimpin kelompok dalam diskusi, siswa tidak hanya belajar
untuk mengorganisir kegiatan, tetapi juga mengasah kemampuan komunikasi dan
kerja sama. Mereka belajar bagaimana mengatur waktu, mendengarkan pendapat
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orang lain, serta menyatukan berbagai ide untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini
memperkuat rasa percaya diri dan kemampuan mereka untuk memimpin dengan
bijaksana.

Pentingnya tanggung jawab ini juga tercermin dalam sikap disiplin yang mulai
terbentuk pada diri siswa. Ketika mereka diberikan tugas tertentu, siswa belajar
untuk mengatur prioritas dan melaksanakan tugas sesuai dengan apa yang
diharapkan. Tanggung jawab yang diberikan kepada siswa mengajarkan mereka
bahwa setiap tindakan memiliki konsekuensi, baik positif maupun negatif, yang harus
dipertanggungjawabkan. Dengan memahami hal ini, mereka menjadi lebih bijak
dalam membuat keputusan dan semakin siap menghadapi tantangan di kehidupan
nyata. Tanggung jawab yang terlatih ini akan berguna bagi mereka tidak hanya di
sekolah, tetapi juga dalam kehidupan pribadi dan sosial mereka.

Kelima, keistigomahan juga menjadi salah satu tujuan dari pesantren kilat ini.
Melalui berbagai kegiatan yang dilakukan secara rutin, siswa diajak untuk melatih diri
agar dapat tetap konsisten dalam menjalankan ibadah dan amalan baik.
Keistigomahan tidak hanya diterapkan dalam hal ibadah, tetapi juga dalam aspek
kehidupan sehari-hari, seperti dalam belajar dan berinteraksi dengan sesama.
Dengan adanya latihan yang berkesinambungan, diharapkan siswa dapat
mengembangkan kebiasaan positif yang dapat mereka pertahankan setelah kegiatan
pesantren kilat selesai. Hal ini membantu mereka untuk membentuk karakter yang
kuat, tidak mudah menyerah, dan terus berusaha untuk menjadi pribadi yang lebih
baik. Keistigomahan ini juga memberikan dampak jangka panjang dalam membentuk
kedisiplinan dan tanggung jawab dalam kehidupan mereka.

Keistigomahan yang diterapkan dalam pesantren kilat juga mengajarkan
pentingnya ketekunan dan konsistensi dalam menghadapi berbagai tantangan hidup.
Siswa dilatih untuk tetap bertahan dalam menjalankan kebaikan meskipun
menghadapi hambatan atau godaan yang datang. Ketekunan ini tidak hanya berlaku
dalam beribadah, tetapi juga dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik dan
kegiatan sehari-hari. Keistigomahan membantu siswa untuk tetap fokus pada tujuan
mereka, meskipun situasi yang mereka hadapi tidak selalu mudah, sehingga mereka
dapat terus maju dengan tekad yang kuat.

Selain itu, keistigomahan membentuk pola pikir yang positif dan penuh
harapan. Siswa yang terbiasa dengan prinsip istigomah akan lebih tahan terhadap
rasa frustasi atau kegagalan yang mungkin mereka alami. Mereka belajar bahwa
setiap usaha yang dilakukan dengan konsisten akan membuahkan hasil, meskipun
terkadang tidak segera terlihat. Pola pikir ini sangat berguna untuk kehidupan
mereka di masa depan, di mana tantangan dan kesulitan pasti ada. Dengan
keistigomahan, siswa akan menjadi individu yang lebih tangguh, penuh semangat,
dan tidak mudah menyerah dalam menghadapi rintangan apapun.
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Gambar 4. Kegiatan Pembentukan Karakter

AAAA

Sumber: Dokumentasi Kegiatan, 2025.

D.SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pesantren kilat memberikan manfaat yang sangat signifikan dalam
membentuk karakter dan meningkatkan pemahaman agama siswa. Melalui berbagai
kegiatan yang melibatkan ibadah, diskusi, dan tanggung jawab, siswa tidak hanya
mengalami peningkatan dalam kemampuan ibadah seperti shalat, puasa, dan
membaca Al-Qur'an, tetapi juga diajarkan nilai-nilai moderasi beragama dan toleransi.
Hal ini membantu mereka untuk memahami agama secara seimbang tanpa terjebak
dalam ekstremisme, serta menghargai perbedaan yang ada di masyarakat. Selain itu,
pesantren kilat juga berperan penting dalam pembentukan karakter yang baik, seperti
akhlak mulia, berpikir kritis, kebersamaan, dan tanggung jawab. Dengan demikian,
pesantren kilat tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan ibadah, tetapi juga
pada pembentukan sikap dan pola pikir yang akan membentuk generasi muda yang
lebih berkualitas dan penuh kedamaian. Nilai-nilai yang diterapkan dalam kegiatan
pesantren kilat ini, seperti keistigomahan, disiplin, dan konsistensi, diharapkan dapat
terus terbawa dalam kehidupan mereka setelah kegiatan tersebut berakhir. Oleh karena
itu, pesantren kilat menjadi sarana yang sangat efektif untuk menanamkan prinsip-
prinsip penting yang mendukung pembentukan karakter yang kuat, toleran, dan
moderat.
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